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Abstrak
 

Jumlah penduduk yang padat mempengaruhi pola konsumsi dan kebutuhan masyarakat Indonesia menjadi

lebih tinggi. Hal tersebut membuka peluang bagi pelaku usaha dalam menjalankan bisnis dengan mencari

inovasi baru berkaitan dengan strategi pemasaran untuk memperoleh keuntungan sebesar- besarnya. Salah

satunya, menerapkan strategi upselling. Upselling merupakan strategi pemasaran yang dilakukan oleh

pelaku usaha dengan berupaya menyakinkan konsumen untuk membeli barang dan/atau jasa yang

mengalami peningkatan sehingga menyebabkan harga yang dibayarkan lebih mahal dari harga awal. Secara

umum, praktik upselling tidak dilarang bagi pelaku usaha untuk menerapkannya. Akan tetapi, tidak semua

pelaku usaha menerapkan praktik upselling dengan jujur dan adil. Ditemukan pelaku usaha yang

menerapkan praktik upselling tidak memberikan informasi secara benar, jelas dan jujur serta transaksi yang

dilakukan tidak berdasarkan persetujuan konsumen. Dalam hal ini, konsumen tidak memperoleh hak-haknya

secara utuh. Indonesia secara umum tidak melarang penerapan strategi penjualan upselling dan belum

mempunyai pengaturan secara spesifik mengenai upselling. Penulisan ini bertujuan untuk membahas

mengenai perbandingan pelindungan konsumen terhadap strategi upselling oleh pelaku usaha yang tidak

memberikan informasi secara benar, jelas dan jujur serta tidak berdasarkan persetujuan konsumen di

Indonesia dengan Amerika Serikat. Negara Amerika Serikat melihat praktik upselling oleh pelaku usaha

yang tidak memberikan informasi serta tidak berdasarkan persetujuan konsumen merupakan salah satu

praktik usaha yang tidak adil (unfair pratices). Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode

doktrinal. Dari hasil penelitian dapat dipahami bahwa Indonesia dan Amerika Serikat memiliki kesamaan

yakni sama-sama tidak melarang upselling sepanjang tidak mencederai hak - hak konsumen serta

dilaksanakan dengan jujur dan adil. Dibutuhkannya peran pemerintah untuk meningkatkan pengawasan

kepada pelaku usaha serta membuat suatu pedoman lebih khusus mengenai strategi upselling untuk

dijadikan landasan bagi pelaku usaha untuk melaksanakan praktik upselling. Tidak hanya itu, dibutuhkannya

kesadaran pelaku usaha untuk melaksanakan kewajibannya dan konsumen harus lebih kritis dan teliti

terhadap strategi upselling yang dilakukan oleh pelaku usaha.

......The dense population influences the consumption patterns and needs of Indonesian society, making them

higher. This creates opportunities for business operators to innovate in marketing strategies to gain

maximum profits. One such strategy is upselling. Upselling is a marketing strategy where business operators

try to convince consumers to buy goods and/or services that have increased in value, resulting in a higher

price than the initial price. Generally, upselling practices are not prohibited for business operators. However,

not all business operators apply upselling practices honestly and fairly. Some business operators do not

provide accurate, clear, and honest information, and transactions are conducted without consumer consent.

In these cases, consumers do not fully receive their rights. Indonesia does not generally prohibit the

application of upselling strategies and does not have specific regulations regarding upselling. This writing
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aims to discuss the comparison of consumer protection against upselling strategies by business operators

who do not provide accurate, clear, and honest information and do not obtain consumer consent in Indonesia

and the United States. The United States views upselling practices by business operators who do not provide

information and do not obtain consumer consent as an unfair practice. The method used in this writing is the

doctrinal method. From the research results, it can be understood that Indonesia and the United States share

a similarity in not prohibiting upselling as long as it does not harm consumer rights and is conducted

honestly and fairly. There is a need for the government's role in increasing supervision of business operators

and creating more specific guidelines regarding upselling strategies to serve as a basis for business operators

to carry out upselling practices. Additionally, there is a need for business operators to be aware of their

obligations and for consumers to be more critical and thorough regarding upselling strategies carried out by

business operators.


